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Abstrak 
 Badan Pusat Statistik Nasional (BPS) menyatakan jumlah produksi dan produktivitas minyak nilam Sumatera 
Barat khususnya Pasaman Barat mengalami penurunan beberapa tahun terakhir. Menurunnya produksi nilam 
Pasaman Barat tentunya akan berpengaruh langsung pada nilai ekspor Indonesia. Posisi Indonesia sebagai negara 
penghasil minyak nilam dunia akan melemah. Penelitian ini bertujuan menggambarkan kompleksitas agroindustri 
minyak nilam di Pasaman Barat yang dimulai dari suplai bahan baku di tingkat petani hingga pemasaran produk 
berupa minyak nilam di tingkat pengumpul. Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah survei dan 
wawancara kepada pelaku agroindustri minyak nilam di Pasaman Barat, studi literatur, membangun model rantai 
pasok agroindustri minyak nilam di Pasaman Barat, menentukan faktor yang mempengaruhi produksi minyak nilam di 
sepanjang rantai pasok, menentukan hubungan antar faktor dan pembuatan rantai untuk setiap tahapan. Pengambilan 
data dilakukan melalui wawancara dan mengambil data yang sudah ada di BPS. Faktor harga minyak nilam saat 
ini merupakan faktor yang mempengaruhi jumlah stok nilam pada ketiga level model. Jika harga meningkat maka 
stok pada masing-masing level meningkat, atau sebaliknya jika harga turun maka stok akan mengalami penurunan. 
Diduga faktor harga merupakan pemicu utama menurunnya produktivitas nilam di Pasaman Barat beberapa tahun 
terakhir. 
Kata kunci: agroindustri, minyak nilam, model konseptual, sistem dinamik
Abstract
 Badan Pusat Statistik Nasional (BPS) shows that the number production and productivity of patchouli oil at 
West Sumatra, especially in West Pasaman has decreased in recent years. The decline of patchouli production will 
have an immediate effect on Indonesia export value. Indonesia position as the producer of patchouli oil in the world 
will weaken. This study aims to illustrate the complexity of patchouli oil agro-industry in Pasaman Barat starting 
from the raw material supply at the farmer level to the marketing of patchouli oil at the collecting level. The stages 
of this research were survey and interview to the actors of patchouli oil agro-industry in Pasaman Barat, literature 
study, design supply chain of patchouli oil agro-industry in Pasaman Barat, determine the factors that influence the 
production of patchouli at supply chain stages, determine the relationship between factors and making the chain for 
each stage. Data collection were done through interviews and data that already exist in BPS. Patchouli oil current 
price is a factor affecting the amount of patchouli stock at the third level of the model. If price increase, stock at 
each level also increase, otherwise if the price falls then the stock will decrease. Perhaps the price factor is the main 
trigger of the decline in patchouli productivity in West Pasaman in recent years.
Keywords: agro-industry, conceptual model, dynamic system, patchouli oil
PENDAHULUAN
 Minyak atsiri merupakan jenis minyak yang 
disuling dari berbagai macam tumbuhan seperti 
serai, akar wangi, cengkeh, kayu manis, nilam, 
mawar dan lain-lain. Minyak atsiri diperoleh dari 
akar, batang dan daun tanaman yang diekstraksi 
terlebih dahulu (Kusuma & Mahfud, 2017; Bey-
Ould Si Said et al., 2016). Minyak atsiri yang 
berasal dari nilam merupakan jenis komunitas 
ekspor dengan persentase tertinggi. Indonesia 
memasok sekitar 90% kebutuhan dunia atau 1600 
ton per tahun (Direktorat Jenderal Perkebunan, 
2016). Minyak nilam merupakan jenis minyak 
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atsiri yang memiliki kemampuan fiksasi tinggi 
sehingga banyak digunakan dalam pembuatan 
parfum, detergen dan kondisioner rambut 
(Swamy & Sinniah, 2016). Bahan fiksasi mutlak 
diperlukan dalam produk wewangian agar wangi 
lebih tahan lama. 
 Data statistik menunjukkan bahwa Indonesia 
pada tahun 2015-2017 menghasilkan rata-rata 
1.977 ton minyak nilam, dimana lebih kurang 
197 ton berasal dari Provinsi Sumatera Barat 
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016). Berda-
sarkan data statistik dan pengamatan yang 
dilakukan maka diketahui bahwa Sumatera Barat 
memiliki potensi untuk menjadi sentra minyak 
nilam Indonesia. Daerah penghasil minyak nilam 
terbesar di Sumatera Barat adalah Kabupaten 
Pasaman Barat. Minyak nilam merupakan salah 
satu komoditas unggulan selain kelapa sawit, 
karet dan kakao (Pusat Kajian Pembangunan dan 
Kebijakan Publik Universitas Negeri Padang, 
2009) dan sudah jelas pasarnya (faktor ekonomi). 
Sementara dari segi sosial, masyarakat Pasaman 
Barat sudah sejak lama mengenal dan masih 
menaruh minat yang tinggi terhadap usaha budi-
daya dan penyulingan nilam (Junaedi & Hidayat, 
2010).
 
Gambar 1. Produksi minyak nilam Sumatera Barat 
(Badan Pusat Statistik, 2015) 
 
Gambar 2. Produktivitas nilam Sumatera Barat 
(Badan Pusat Statistik, 2015) 
 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 
Nasional (BPS) menyatakan jumlah produksi dan 
produktivitas minyak nilam Sumatera Barat khu-
susnya Pasaman Barat cenderung mengalami 
penurunan beberapa tahun terakhir, Gambar 1 
dan 2 menunjukkan produksi dan produktivitas 
minyak nilam Sumatera Barat. Menurunnya pro-
duksi nilam Pasaman Barat tentunya akan ber-
pengaruh langsung pada nilai ekspor Indonesia, 
posisi Indonesia sebagai negara penghasil minyak 
nilam dunia akan melemah. Jika kondisi ini terus 
dibiarkan terjadi dan semakin berlarut tentunya 
akan sulit bagi Indonesia dalam bertahan maupun 
bersaing. 
 Upaya solusi dan rencana pengembangan 
agroindustri minyak nilam, perlu dilakukan. So-
lusi dimulai dari analisis kondisi agroindustri 
minyak nilam saat ini. Analisis kondisi saat ini 
digambarkan dengan pendekatan model konsep-
tual sistem dinamis. Pada kasus agroindustri 
minyak nilam, terjadi kecenderungan situasi yang 
sering berubah-ubah, sebagai contoh terjadi pe-
rubahan harga yang tidak menentu sehingga 
berpengaruh pada jumlah produksi minyak nilam 
yang dihasilkan. Harga bukan menjadi satu-
satunya penyebab menurunnya jumlah produksi, 
masih terdapat faktor lain yang saling terkait. 
Banyaknya variabel yang saling mempengaruhi 
suatu variabel menjadikan sistem yang kompleks. 
Model konseptual akan memperlihatkan kom-
pleksitas dan dinamika faktor yang memberikan 
kontribusi terhadap jumlah produksi. Berbagai 
penelitian terdahulu dengan menggunakan pende-
katan sistem dinamis telah banyak dilakukan. 
 Dari beberapa penelitian terdahulu yang 
telah dilakukan belum ada penelitian tentang 
pengembangan agroindustri minyak nilam de-
ngan sistem dinamis. Hasil perumusan strategi 
yang didapat nantinya berbeda dengan penelitian 
lain, dimana sebelum dilakukannya pemilihan 
strategi yang tepat terlebih dahulu dilakukan uji 
validasi. Diusulkan beberapa stategi kemudian 
dipilih strategi terbaik yang paling mengun-
tungkan semua pelaku agroindustri minyak 
nilam. Ini merupakan salah satu keunggulan dari 
sistem dinamis dimana dapat diberi berbagai 
macam perlakuan melalui pemilihan skenario. 
 Ariadi, Haeruman K, Rochdiani, & Rasmi-
kayati (2015) mengembangkan model sistem 
dinamis untuk menganalisis kinerja manajemen 
dan kinerja petani ubi kayu. Rahmah, Rizal, & 
Bunyamin (2017) melakukan analisis terhadap 
sistem produksi jagung di Indonesia dengan 
menggunakan sistem dinamis. Hal yang sama 
juga dilakukan oleh Ferreira, Batalha, & 
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Domingos, (2016) dengan komoditi yang berbeda 
yaitu jeruk citrus. Penelitian yang menggunakan 
sistem dinamis mampu menyelesaikan berbagai 
persoalan yang kompleks (Chapman & Darby, 
2016; Rahmayanti, Hadiguna, Santosa, & Nazir, 
2017). 
 Penelitian ini bertujuan untuk menggam-
barkan kompleksitas agroindustri minyak nilam 
di Pasaman Barat. Dimulai dari suplai bahan 
baku di tingkat petani hingga pemasaran produk 
berupa minyak nilam di tingkat pengumpul. Mo-
del konseptual yang dirancang memberikan ke-
mudahan untuk memahami sistem secara me-
nyeluruh, sehingga keterkaitan antar faktor dapat 
terlihat jelas. 
 
METODE PENELITIAN 
 
 Adapun tahapan yang dilakukan dalam pene-
litian ini adalah: 1. Survei dan wawancara kepada 
pelaku agroindustri minyak nilam di Pasaman 
Barat terkait permasalahan yang dihadapi, proses 
produksi dan proses bisnis; 2. Studi literatur yang 
dilakukan meliputi; pengembangan agroindustri 
minyak nilam, konsep sistem dinamis dan 
pembuatan rantai; 3. Membangun rantai pasok 
agroindustri minyak nilam di Pasaman Barat. 
Rantai pasok dirancang berdasarkan wawancara 
yang dilakukan ke pelaku agroindustri minyak 
nilam di Pasaman Barat; 4. Menentukan faktor 
yang mempengaruhi produksi minyak nilam di 
sepanjang rantai pasok mulai dari tingkat petani, 
pedagang perantara dan pedagang pengumpul; 5. 
Menentukan hubungan antar faktor yang dibagi 
atas tiga sub model; petani, perantara dan pengum-
pul; 6. Membuat rantai untuk setiap tahapan. 
 Pengambilan data dilakukan melalui: 1. Wa-
wancara yang dilakukan pada lima orang petani, 
tiga orang perantara, dua orang pengumpul dan 
satu orang eksportir. Petani berada di dua kenaga-
rian yaitu Jorong Kampung Nilam dan Paroman 
Kabupaten Pasaman Barat, perantara dan pengum-
pul di Simpang Empat Kabupaten Pasaman Barat 
dan eksportir di Padang; 2. Data terkait diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik Nasional secara online 
dan Dinas Perkebunan Sumatera Barat.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Identifikasi Masalah 
 Hasil survei diketahui bahwa pada tahun 
1990-an petani nilam di Pasaman Barat dikenal 
sebagai petani yang terkaya di Sumatera Barat. 
Hal ini terjadi karena keuntungan yang diperoleh 
dari penjualan minyak nilam cukup besar. Mi-
nyak nilam dijual ke pedagang pengumpul 
dengan harga yang tinggi, petani setempat tidak 
pernah kehilangan pasar, minyak nilam yang 
diproduksi selalu habis dibeli oleh pedagang 
pengumpul dan permintaan terus meningkat. Pe-
dagang pengumpul akan menjual minyak nilam 
pada eksportir atau eksportir langsung berfungsi 
sebagai pedagang pengumpul. Petani sangat 
diuntungkan, tidak ada hambatan yang berarti 
dalam pemasaran, kendala yang timbul biasanya 
berupa kekurangan bahan baku, teknologi yang 
kurang memadai serta mutu produk yang tidak 
standar.  
 Situasi dua puluh tahun yang lalu ini sangat 
bertolak belakang dengan situasi sekarang. Petani 
nilam di Pasaman Barat telah kehilangan pasar 
minyak nilam. Sebagian besar petani mengeluh-
kan harga jual minyak nilam yang sangat rendah, 
sehingga tidak menutupi harga produksi. Saat ini 
budidaya tanaman nilam sudah banyak diting-
galkan oleh petani, mereka beralih menanam 
tanaman lain yang dapat menghasilkan uang le-
bih cepat. Hanya sebagian kecil saja yang masih 
bertahan. Menurunnya produksi minyak nilam 
beberapa tahun terakhir ini diduga karena harga 
minyak nilam yang rendah dan tidak stabil diting-
kat petani sehingga biaya produksi tidak tertu-
tupi.  
 Wawancara dilakukan kepada para pelaku 
agroindustri minyak nilam di Pasaman Barat. 
Dari hasil wawancara didapat kesimpulan: 1. 
Bahan baku atsiri tersedia dan sangat memadai 
untuk dikelola dengan kapasitas produksi yang 
besar; 2. Teknologi pengolahan telah dikuasai 
dengan baik tetapi masih perlu ditingkatkan 
efisiensinya; 3. Standar mutu perlu ada dukungan 
dari pemerintah sehingga standar pasar interna-
sional dapat dikuasai dengan baik. Disamping itu, 
pengolah atsiri dapat mengambil posisi tawar dari 
pengepul terkait harga dan mutu apabila menge-
tahui mutu atsiri yang dihasilkannya; 4. Dispari-
tas harga masih sangat tinggi; 5. Jaringan distri-
busi perlu dibangun untuk menjamin kepentingan 
pengolah atsiri terakomodir dengan baik khu-
susnya informasi dan harga pasar; 6. Petani bera-
lih menanam tanaman lain. Kesediaan bahan 
baku, teknologi pengolahan sangat memadai teta-
pi harga jual minyak atsiri tidak stabil sehingga 
petani merasa dirugikan dan mencoba melirik 
potensi tanaman lain. Hal ini tentu sangat disa-
yangkan.  
 Penelitian yang ada saat ini belum menja-
wab permasalahan yang ada di lapangan yang 
ditemukan di Pasaman Barat. Penelitian ini dila-
kukan untuk mengatasi persoalan yang sedang 
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dihadapi oleh petani dan IKM (Industri Kecil 
Menengah) minyak nilam yang ada di Kabupaten 
Pasaman Barat. Peningkatan daya saing IKM 
minyak nilam di Pasaman Barat perlu segera 
dilakukan. 
 
Rantai Pasok Minyak Nilam 
 Minyak nilam berasal dari tanaman nilam 
yang telah dikeringkan dan melalui proses disti-
lisasi atau penyulingan. Gambar 3 memperli-
hatkan rantai pasok dan pelaku dalam agroin-
dustri minyak nilam. Petani melakukan aktifitas 
penanaman nilam, bibit nilam diperoleh melalui 
proses stek. Hasil stek dapat ditanam pada media 
lain kemudian dipindahkan atau melakukan pena-
naman langsung pada area lahan yang sudah 
disiapkan. Pemupukan pertama dilakukan setelah 
nilam berumur tiga bulan dan dilakukan setiap 
bulan berikutnya. Pemanenan dapat dilakukan 
setelah nilam berumur delapan bulan, kemudian 
dapat dipanen setiap empat bulan. Begitu sete-
rusnya hingga tanaman nilam berusia tiga tahun. 
Selanjutnya adalah pengeringan yang dilakukan 
setelah panen. Nilam basah dijemur 3-4 hari 
dengan sinar matahari langsung, setelah itu dila-
kukan proses pencincangan. Proses ini bertujuan 
untuk mempermudah proses selanjutnya yaitu 
proses penyulingan.  
 Proses penyulingan dilakukan oleh petani 
sendiri jika memiliki alat suling atau menyewa 
alat suling dari petani penyuling. Di Kabupaten 
Pasaman Barat biasanya alat suling dimiliki oleh 
kelompok yang disebut dengan kelompok tani. 
Anggota kelompok tani dapat melakukan penyu-
lingan tanpa dipungut biaya sewa penyulingan. 
Pilihan lain adalah menjual daun kering ke petani 
penyuling, kemudian petani penyuling yang me-
lakukan proses penyulingan. 
 Proses penyulingan berlangsung selama 6-7 
jam. Nilam kering diletakkan pada drum besar 
kemudian dibakar menggunakan tungku bakar 
dengan kayu bakar. Kemudian uap hasil pemba-
karan akan disalurkan dan tahap terakhir adalah 
pemisahan antara minyak dan air. Memisahkan 
minyak nilam dan air cukup mudah karena kedu-
anya saling terpisah, minyak akan berada pada 
permukaan air. Kemudian dilakukan proses pe-
ngemasan dalam botol.  
 Minyak nilam yang telah dimasukkan ke 
dalam botol dapat disimpan atau dijual langsung. 
Masyarakat di Pasaman Barat ada yang langsung 
menjual ke pedagang pengumpul dimana lokasi 
penjualan berada di Ibu Kota Kabupaten Sim-
pang Empat atau menjual ke pedagang perantara 
yang biasanya langsung datang ke tempat penyu-
lingan.  
Tabel 1. Harga per kg minyak nilam di Kabupaten 
Pasaman Barat 
 
Harga di 
perantara 
Harga di 
pengumpul 
PA>30 Rp460.000 Rp460.000 
PA<30 Rp460.000 Rp480.000 
 
 Harga beli di pedagang perantara agak 
sedikit berbeda dengan pedagang pengumpul. 
Selain itu harga juga dibedakan berdasarkan 
kandungan PA (Patchouli Alcohol). Tabel 1 
menunjukkan harga beli minyak nilam berda-
sarkan kadar PA dan pembeli. 
 Pedagang perantara akan menjual minyak 
nilam pada pedagang pengumpul dan pedagang 
pengumpul menjual minyak nilam pada eksportir 
 
Petani
Pedagang 
Perantara
Pengumpul Eksportir Manufaktur
     Aktifitas:
- Menanam
- Memupuk
- Merawat
- Memanen
- Mengeringkan
- Menyuling
Aktifitas:
- Mengumpulkan
- Transportasi
- Menyimpan
- Menyuling
Aktifitas:
- Mengumpulkan
- Mengukur
- Transportasi
- Menyimpan
      Aktifitas:
- Mengumpulkan
- Mengukur
- Transportasi
- Menyimpan
- Mengirim
 
Gambar 3. Rantai pasok nilam 
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yang berlokasi di Kota Medan dan Padang. 
Pengiriman dilakukan setiap bulan dengan jum-
lah minyak nilam rata-rata berkisar tiga ton 
dalam satu kali pengiriman. Eksportir akan 
mengirim minyak nilam ke luar negeri. Negara 
utama yang menjadi tujuan ekspor minyak nilam 
adalah Amerika Serikat. 
 
Konseptual Model 
 Model konseptual akan dibangun dengan 
memperhatikan komponen-komponen yang 
mempengaruhi jumlah produksi minyak nilam di 
berbagai pelaku agroindustri minyak nilam.  
Rantai Tahap Petani 
 Produksi minyak nilam ditangan petani dipe-
ngaruhi oleh berbagai faktor diantaranya harga 
minyak nilam saat ini, harga bahan bakar penyu-
lingan, produksi tanaman nilam itu sendiri serta 
kepemilikan alat suling yang berkelompok atau 
pribadi. Produksi tanaman ditentukan oleh ba-
nyak hal diantaranya jumlah tanaman produktif, 
jumlah penanaman baru, jumlah pembukaan area 
baru. Peraturan pemerintah terkait pembukaan 
area tanam baru sangat berpengaruh pada jumlah 
produksi daun nilam basah. Selain itu, pemus-
nahan lahan sawit juga membuka peluang 
meningkatnya jumlah produksi nilam. Hama dan 
penuaan tanaman nilam sangat berpengaruh ter-
hadap produksi minyak nilam. Di Pasaman Barat 
kepemilikan lahan, peralatan proses dikuasai oleh 
pribadi dan kelompok, jumlah ini yang nantinya 
akan memberikan pengaruh pada produktivitas 
nilam. Saat ini pemerintah giat melakukan ino-
vasi terhadap teknologi pengolahan minyak nilam 
hal ini terlihat dari banyaknya bantuan alat suling 
nilam dengan standar SNI dari tingkat provinsi. 
Pada umumnya setiap faktor memberi hubungan 
positif terhadap jumlah produksi minyak nilam 
artinya jika terjadi peningkatan faktor maka jum-
lah produksi minyak nilam meningkat, kecuali 
pada faktor harga bahan bakar. Jika harga bahan 
bakar meningkat maka masyarakat setempat tidak 
melakukan proses penyulingan sehingga jumlah 
produksi menurun. Hubungan antar faktor dapat 
dilihat pada Gambar 4. 
 
Rantai Tahap Perantara 
 Stok minyak nilam di perantara dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu harga minyak nilam saat ini 
dan jumlah produksi nilam di tingkat petani, 
secara detail dapat dilihat pada Gambar 5. 
Keberadaan pedagang pengumpul sangat mempe-
ngaruhi jumlah stok minyak nilam di pedagang 
perantara. Jika jumlah stok di pedagang pengum-
pul meningkat secara otomatis stok nilam di 
perantara akan turun. Hal ini disebabkan oleh 
banyaknya petani yang menjual langsung ke 
pedagang pengumpul, sehingga stok di pedagang 
perantara berkurang. Namun demikian sebagian 
petani cenderung menjual ke perantara diban-
dingkan pedagang pengumpul karena lebih mu-
dah dan cepat. Pedagang perantara langsung 
datang ke tempat penyulingan dan dapat mela-
kukan transaksi langsung. Terdapat selisih harga 
nilam di tingkat pedagang perantara dan pengum-
pul sebesar Rp10.000,00 - Rp.20.0000,00/kg. 
Bagi sebagian petani yang menjual hasil sulingan 
dalam partai kecil, selisih tersebut tidak terlalu 
diperhitungkan.  
 
 
Gambar 4. Rantai di tahap petani 
hama penyakit
tanaman non
produktif
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Gambar 5. Rantai di tahap perantara 
Rantai Tahap Pengumpul 
 Stok minyak nilam di pengumpul dipenga-
ruhi oleh berbagai faktor yaitu stok nilam di 
pedagang perantara dan stok nilam di petani 
dimana semua memiliki hubungan positif. Biaya 
transportasi memiliki hubungan negatif dengan 
stok di pengumpul, karena jika biaya transportasi 
tinggi maka frekuensi pengiriman rendah.  
 
 
Gambar 6. Rantai di tahap pengumpul 
 
Pembahasan 
 Faktor harga minyak nilam saat ini meru-
pakan faktor yang mempengaruhi jumlah stok 
nilam pada ketiga level model. Jika harga me-
ningkat maka stok pada masing-masing level 
cenderung meningkat, atau sebaliknya jika harga 
turun maka stok akan cenderung mengalami 
penurunan. Diduga faktor harga merupakan pe-
micu utama menurunnya produktivitas nilam di 
Pasaman Barat beberapa tahun terakhir. Ini seja-
lan dengan hasil wawancara yang dilakukan ke-
pada pelaku agroindustri minyak nilam dimana 
dari hasil wawancara diketahui bahwa beberapa 
tahun terakhir harga minyak nilam mengalami 
penurunan jika dibandingkan lima atau sepuluh 
tahun lalu. Saat ini harga jual minyak nilam di 
petani berkisar Rp460.000,00 - Rp480.000,00 per 
kilogram, sedangkan harga beberapa tahun lalu 
berkisar Rp800.000,00 bahkan ada yang men-
capai Rp1.000.000,00 per kilogramnya.  
 Peran pemerintah belum begitu  nampak  da- 
lam agroindustri minyak nilam di Pasaman Barat, 
dari model konseptual dapat diketahui bahwa 
peran pemerintah baru sebatas pada aturan pem-
bukaan area baru. Perlu kebijakan dari peme-
rintah Sumatera Barat khususnya Pemerintah 
Daerah Pasaman Barat di sepanjang rantai pasok 
minyak nilam. Kebijakan yang dibuat sebagai 
wujud strategi pengembangan agroindustri mi-
nyak nilam harus mampu menjawab semua per-
soalan dan menjangkau semua aspek pelaku 
agroindustri. Dimana pelaku agroindustri minyak 
nilam sama-sama diuntungkan dengan kebijakan 
yang dibuat oleh pemerintah. Membuat kebijakan 
yang mempertimbangkan semua aspek bukanlah 
perkara mudah. Ditambah lagi dengan sistem 
yang kompleks, diperlukan pemahaman sistem 
secara menyeluruh. 
 Dari model konseptual yang telah didapat-
kan terlihat bahwa minyak nilam di Pasaman 
Barat belum memperhitungkan kualitas, artinya 
semua kualitas minyak nilam yang dihasilkan 
masih dapat diterima di pasar. Ini merupakan 
suatu kekuatan yang dimiliki oleh agroindustri 
minyak nilam di Pasaman Barat bahwa produk 
yang dihasilkan memiliki kualitas yang bagus 
dimata dunia, mengingat Indonesia sebagai pe-
masok minyak nilam terbesar di dunia. 
 
KESIMPULAN 
 
 Dari ketiga sub model konseptual yang di-
rancang yaitu di tingkat petani, perantara dan 
pengumpul diketahui bahwa jumlah stok nilam di 
masing-masing pelaku agroindustri sama-sama 
dipengaruhi oleh harga minyak nilam yang ber-
laku saat ini. Jika harga minyak nilam tinggi 
maka keinginan petani untuk melakukan pema-
nenan nilam basah tinggi, frekuensi penyulingan 
meningkat dan menghasilkan minyak nilam yang 
lebih banyak. Minyak nilam dari petani akan 
didistribusikan ke pedagang perantara dan peda-
gang pengumpul sehingga stok minyak nilam di 
masing-masing pelaku agroindustri juga mening-
kat. Faktor harga minyak nilam saat ini diduga 
menjadi faktor utama menurunnya jumlah pro-
duksi nilam di Pasaman Barat khususnya dan 
Sumatera Barat pada umumnya.  
 Pada penelitian berikutnya akan dilakukan 
pengembangan agroindustri minyak nilam de-
ngan menggunakan sistem dinamis dengan meng-
gunakan data-data langsung yang ada di lapangan 
maupun dari BPS (Badan Pusat Statistik) dan 
dinas terkait. Model yang dibuat dengan sistem 
dinamis memungkinkan untuk dilakukan pengu-
jian terhadap beberapa strategi yang diusulkan, 
stok nilam di
perantara
stok nilam di
petani
harga nilam saat ini
+
-+
stok nilam
pengumpul+
-
+
stok nilam di
pengumpul
permintaan
eksportir
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+
+
+
-
+
-
+
+
132 
Model Konseptual Pengembangan … 
 
Industria: Jurnal Teknologi dan Manajemen Agroindustri, 6(3): 126-132 (2017) 
 
yang dikenal dengan istilah skenario. Skenario 
terbaik dapat dipilih melalui hasil yang optimal. 
Selanjutnya dapat dilakukan validasi, untuk me-
nguji apakah model yang didapat sudah mewakili 
sistem nyata atau belum, jika belum dapat dila-
kukan perubahan dengan memperbaiki model. 
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